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Artikel ini mengeksplorasi peran aplikasi pembelajaran musik Flowkey
dalam era digital pasca-pandemi Covid-19 di Indonesia. Flowkey
menawarkan interaktivitas visual, fleksibilitas waktu dan tempat, serta
adaptasi tingkat kesulitan, memastikan pengalaman belajar yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu. Metode penelitian menggunakan pendekatan
"Library Research" dengan sumber referensi dari jurnal-jurnal terverifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Flowkey tidak hanya alat pembelajaran
musik, tetapi juga pengalaman eksplorasi musik yang menyenangkan dan
mendidik. Keunggulan aplikasi ini menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung pengembangan keterampilan musik individu. Artikel ini
menyimpulkan bahwa Flowkey dapat menjadi solusi inovatif dalam
membentuk masa depan pembelajaran musik yang holistik di era digital,
dengan potensi untuk terus mengembangkan fitur-fitur inovatif dan
mendukung perkembangan keterampilan musik secara menyeluruh.
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This article explores the role of the Flowkey music learning application in the
post-Covid-19 digital era in Indonesia. Flowkey offers visual interactivity,
flexible time and location options, and adaptive difficulty levels, ensuring a
learning experience tailored to individual needs. The research method employs
a "Library Research" approach with references from verified journals. The
results indicate that Flowkey is not just a music learning tool but also a fun
and educational music exploration experience. The application's strengths
create a learning environment that supports the development of individual
musical skills. The article concludes that Flowkey can be an innovative
solution in shaping a holistic future for music education in the digital era, with
the potential to continue developing innovative features and supporting
comprehensive musical skill development.
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A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia selama sekitar dua tahun telah
memberikan dampak yang sangat signifikan pada sektor pendidikan. Dampak dari
Covid-19 ini sangat memengaruhi baik kuantitas maupun kualitas sumber daya
manusia dalam konteks pendidikan [1], menyebabkan hambatan dalam
perkembangan pendidikan di Indonesia [2]. Untuk memastikan pencapaian tujuan
pembelajaran dan kelancaran proses pembelajaran, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia merespon situasi dengan menerbitkan surat
edaran yang menguraikan tentang penerapan pembelajaran online dari lokasi
kediaman masing-masing peserta didik. Langkah ini diambil dengan tujuan untuk
mencegah dan memutuskan penyebaran Covid-19. Saat ini, internet menjadi media
utama yang digunakan sebagai sarana pembelajaran jarak jauh. Berbagai platform
teknologi atau media pembelajaran, seperti Google Classroom, Zoom, Youtube,
Whatsapp Group, Google Meet, dan sejenisnya, telah banyak digunakan untuk
meningkatkan efektivitas proses Pembelajaran Jarak Jauh [3].

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi unsur tak
terpisahkan dari berbagai bidang kehidupan manusia. Fenomena ini juga
melibatkan dunia pendidikan dan pembelajaran khususnya pasca Covid-19, yang
secara signifikan terpengaruh oleh kemajuan teknologi. Salah satu domain yang
mengalami transformasi berkat revolusi teknologi adalah pembelajaran musik.
Penggunaan aplikasi pembelajaran musik di platform mobile menjadi salah satu
gebrakan penting yang telah mengubah paradigma tradisional dalam proses
belajar dan berlatih musik [4]. Penggunaan aplikasi pembelajaran musik pada
platform seluler telah merevolusi paradigma tradisional dalam proses belajar dan
berlatih musik. Aplikasi ini telah ditemukan berkontribusi positif pada kecepatan
belajar, pembelajaran permanen, dan efektivitas pelajaran musik [5]. Integrasi
teknologi dalam pendidikan musik memiliki potensi untuk meningkatkan
pengalaman belajar dan memberikan kesempatan baru bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan musik peserta didik [6] [7].

Pembelajaran musik melampaui penguasaan teknis dan melibatkan
pemahaman esensi seni yang lebih dalam, termasuk ekspresi emosi, ide, dan
pengalaman manusia. Musik bukan sekadar kumpulan nada dan ritme, tetapi
media untuk komunikasi dan ekspresi diri. Pemahaman ini ditekankan dalam
berbagai konteks pendidikan musik, seperti pendidikan musik umum [8],
pembelajaran instrumental [9], dan kelompok pembuat musik [10].

Pada tingkat artistik, pembelajaran musik dapat membantu mengembangkan
kreativitas dan imajinasi. Ketika seseorang belajar memainkan instrumen atau
bernyanyi, peserta didik dapat menemukan cara untuk menyampaikan perasaan
dengan cara yang unik dan pribadi. Ini melibatkan interpretasi dan ekspresi
pribadi, yang memperkaya pengalaman seni secara keseluruhan. Selain itu, musik
juga merupakan bentuk komunikasi tanpa kata. Melalui nada, ritme, dan harmoni,
seseorang dapat berbicara dengan perasaan, membuatnya menjadi bahasa
universal yang dapat dipahami oleh orang dari berbagai budaya dan latar belakang
[11]. Ini memberikan peluang untuk meningkatkan pemahaman antarbudaya dan
memperdalam koneksi emosional antarindividu.

Pembelajaran musik juga dapat mengajarkan keterampilan kolaborasi dan
kerja tim. Berpartisipasi dalam kelompok musik atau ansambel memerlukan
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koordinasi, pendengaran aktif, dan respons terhadap rekan-rekan musisi. Ini
membantu membangun keterampilan sosial dan mengajarkan nilai-nilai seperti
tanggung jawab, saling mendukung, dan rasa saling menghargai. Esensi dari
pembelajaran musik melibatkan lebih dari sekadar penguasaan teknik. Ini
melibatkan pengembangan artistik, ekspresif, kreatif, dan sosial yang melengkapi
seseorang secara menyeluruh. Melalui musik, seseorang dapat mengeksplorasi dan
menyampaikan kedalaman emosi dan pemikiran, menciptakan hubungan antara
diri sendiri dan dunia di sekitar.

Salah satu aplikasi yang mencuat dalam arena pembelajaran musik adalah
Flowkey. Flowkey telah menjadi sorotan utama di dunia pembelajaran musik
melalui aplikasi. Didesain khusus untuk membantu individu, baik yang baru
memulai atau yang sudah memiliki keterampilan musikal yang lebih tinggi,
Flowkey mencakup berbagai instrumen mulai dari piano hingga gitar [12]. Metode
pembelajaran yang ditawarkan oleh aplikasi ini mencirikan pendekatan interaktif
dan intuitif, menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
keterampilan musik dengan cara yang menarik [13]. Keunggulan Flowkey tidak
hanya terletak pada kemampuannya untuk memberikan panduan kepada pemula,
tetapi juga pada fleksibilitasnya dalam mengakomodasi tingkat keterampilan yang
berbeda [14]. Antarmuka yang ramah pengguna menjadikan proses pembelajaran
lebih menyenangkan, sementara beragam fitur pendukungnya memberikan
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kebutuhan individu [15]. Dengan
demikian, Flowkey tidak hanya menawarkan pelajaran musik yang efektif, tetapi
juga menghadirkan pengalaman belajar yang memuaskan dan memberikan
dorongan motivasi bagi para penggunanya.

Flowkey telah berhasil menciptakan suatu pendekatan pembelajaran musik
yang inovatif dan menarik. Dengan menyatukan elemen-elemen seperti video
interaktif, not balok animasi, dan latihan bermain alat musik yang dirancang
khusus, platform ini memberikan pengalaman belajar yang unik dan efektif. Video
interaktif memberikan panduan visual yang jelas dan inspiratif, sementara not
balok animasi memberikan pendekatan yang lebih visual dan intuitif untuk
memahami teori musik [16]. Dengan fokus pada desain pengguna yang ramabh,
platform ini dirancang untuk meminimalkan hambatan dalam pembelajaran
musik. Dengan demikian, Flowkey tidak hanya memberikan pelajaran yang
berkualitas tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan individu. Dengan fitur-fitur inovatifnya, Flowkey telah membuka
pintu bagi para pembelajar musik dari berbagai latar belakang untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan potensi musikal yang dimuliki dengan lebih
mudah dan menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi praktis terhadap
penggunaan aplikasi Flowkey dalam pembelajaran musik di platform Android. Kami
akan mengeksplorasi berbagai aspek, termasuk pengalaman pengguna, efektivitas
pembelajaran, dan dampaknya terhadap pengembangan keterampilan musik
individu. Dengan memahami bagaimana aplikasi ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran musik, kita dapat mengidentifikasi potensi penggunaan teknologi
dalam mendukung minat dan keterampilan musik di kalangan masyarakat luas.

Melalui eksplorasi ini, diharapkan akan terbuka pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana aplikasi seperti Flowkey dapat menjadi alat yang efektif
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dalam memfasilitasi pengalaman pembelajaran musik yang menyenangkan dan
bermakna bagi individu dari berbagai latar belakang. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya bermanfaat bagi praktisi musik dan pendidik, tetapi juga bagi
pengguna yang ingin mengeksplorasi potensi diri peserta didik dalam dunia musik
dengan bantuan teknologi modern.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam kajian ini, yakni "Library Research”
atau penelitian perpustakaan, merupakan suatu pendekatan yang sering
diterapkan dalam penyusunan artikel ilmiah. Pendekatan ini menempatkan fokus
pada proses pengumpulan data dan informasi yang berasal dari berbagai sumber
referensi, baik yang tersedia di perpustakaan maupun dalam bentuk elektronik
seperti buku, jurnal, laporan penelitian, dan berbagai literatur lainnya. Artikel-
artikel yang dijadikan rujukan berasal dari jurnal-jurnal nasional dan
internasional, diakses melalui platform-platform seperti scholar.google.com,
www.elsevier.com, dan www.crossref.org.

Tujuan utama dari penerapan metode penelitian ini adalah untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai isu atau topik yang sedang
diteliti. Dengan mendekati penelitian melalui sumber-sumber yang telah
terverifikasi dan terakreditasi, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan hasil
yang lebih akurat dan terpercaya. Proses pengumpulan data melibatkan analisis
mendalam terhadap informasi yang dihimpun, sehingga dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman umum mengenai topik yang sedang
diinvestigasi. Dengan metode "Library Research” diharapkan dapat memberikan
landasan yang kokoh bagi penyusunan artikel ilmiah yang berkualitas.

C. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi Flowkey sebagai Alat Pembelajaran

Aplikasi Flowkey tidak hanya sekadar muncul sebagai alat pembelajaran
musik di platform Android, tetapi juga menonjol sebagai solusi inovatif yang
membawa pendekatan yang berbeda dalam memahami dan mengasah
keterampilan musikal. Dengan antarmuka yang ramah pengguna dan struktur
pembelajaran yang terorganisir dengan baik, Flowkey memastikan bahwa
pengguna dapat mengeksplorasi berbagai pelajaran musik tanpa kesulitan [17].
Mulai dari pemahaman dasar teori musik hingga teknik bermain yang lebih
canggih, aplikasi ini menyediakan kurikulum yang komprehensif.

Salah satu keunggulan utama Flowkey adalah penerapan teknologi
pembelajaran mesin yang memberikan umpan balik langsung kepada pengguna
berdasarkan kinerja mereka. Dengan demikian, pengguna tidak hanya belajar
secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam pengembangan keterampilan
musik mereka. Kemampuan aplikasi untuk menyesuaikan pengalaman
pembelajaran secara personal sesuai dengan tingkat keterampilan individu
menjadikannya alat yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
pengguna. Dengan Flowkey, proses pembelajaran musik menjadi lebih interaktif,
personal, dan efisien.

Flowkey tidak hanya menjadi panduan notasi musik bagi pengguna, tetapi
juga menyajikan demonstrasi visual dan auditif yang mendalam mengenai cara
sebuah lagu atau teknik dimainkan. Dengan menyatukan elemen visual dan suara,
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aplikasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan interaktif
[18]. Fitur ini memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang
eksekusi musik, memungkinkan pengguna untuk tidak hanya melihat, tetapi juga
mendengar dengan jelas bagaimana setiap nuansa dan gerakan dapat diterapkan.

Keberadaan demonstrasi visual dan auditif ini tidak hanya bertujuan untuk
memberikan inspirasi, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi pembelajaran. Dengan memahami secara menyeluruh
cara lagu atau teknik dimainkan, pengguna dapat lebih mudah mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam praktek mereka sendiri.

Selain itu, Flowkey menawarkan latihan-latihan yang dapat diulang,
memberikan kesempatan bagi pengguna untuk mengulanginya sejauh yang
diperlukan. Hal ini tidak hanya membantu dalam membangun keterampilan secara
bertahap, tetapi juga memperkuat pemahaman pengguna terhadap materi [19].
Dengan demikian, Flowkey bukan hanya sekadar alat pembelajaran musik, tetapi
juga mitra yang efektif dalam pengembangan keterampilan musikal penggunanya.

Pentingnya adaptasi personalisasi dalam Flowkey memungkinkan pengguna
untuk belajar dengan ritme mereka sendiri, menjadikannya alat yang cocok untuk
pembelajaran mandiri. Meskipun pengguna dapat memanfaatkan umpan balik
langsung dari aplikasi, Flowkey juga memungkinkan pengguna untuk merekam dan
meninjau kemajuan mereka, memungkinkan refleksi mandiri dan penyesuaian
langkah pembelajaran.

Introduction to the Piano

Lessons
~§ |
- 1. First Steps ‘m lzorE(a:eyri;?\!gs

Gambar 1. Pengenalan aplikasi Flowkey

Meskipun Flowkey menawarkan keunggulan dalam pembelajaran mandiri,
ada beberapa kelemahan yang perlu dipertimbangkan. Aplikasi ini mungkin
kurang efektif dalam mengajarkan improvisasi atau memfasilitasi interaksi
langsung dengan instruktur, yang merupakan aspek penting dalam pengembangan
musikal holistik [20]. Oleh karena itu, sementara Flowkey memberikan manfaat
signifikan, integrasi dengan pembelajaran musik konvensional direkomendasikan
untuk memastikan pengembangan keterampilan musikal yang lebih komprehensif.
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Dengan memperluas fitur untuk kolaborasi dengan instruktur, mengeksplorasi

berbagai genre musik dan gaya bermain, memperkenalkan fitur sosial atau

komunitas musisi, menyertakan sistem penilaian dan sertifikasi, serta

menambahkan dukungan untuk berbagai jenis alat musik, Flowkey dapat menjadi

solusi yang lebih lengkap untuk pembelajaran musik yang holistik dan

memuaskan.

Keunggulan Flowkey dalam Pembelajaran Musik

1. Interaktif dan Visual

Flowkey membedakan dirinya dari platform pembelajaran musik lainnya

dengan pendekatannya yang sangat interaktif dan visual. Aplikasi ini
menawarkan pelajaran dalam bentuk visual yang menarik [21], memfasilitasi
pemahaman konsep-konsep musik secara intuitif. Visualisasi yang disajikan
oleh Flowkey tidak hanya membantu pengguna memahami teori musik dengan
lebih mudabh, tetapi juga membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan terlibat. Melalui grafik interaktif, pengguna dapat secara aktif terlibat
dalam proses pembelajaran, memanipulasi elemen-elemen musik, dan
langsung melihat dampaknya. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan mendalam, yang memungkinkan pengguna untuk lebih
memahami dan menginternalisasi konsep-konsep musik dengan lebih baik.
Dengan demikian, Flowkey tidak hanya menjadi alat pembelajaran, tetapi juga
menjadi pengalaman eksplorasi musik yang menyenangkan dan mendidik.

Op. 20, No. 10 in Bm

n

ambar 2. Tampilan Apikasi Flowkey

2. Fleksibilitas Waktu dan Tempat

Keunggulan utama dari Flowkey tidak hanya terletak pada kualitas
pembelajarannya, tetapi juga pada fleksibilitas yang ditawarkannya. Salah satu
aspek kunci dari fleksibilitas ini adalah kemampuan pengguna untuk
mengakses pelajaran musik melalui perangkat Android. Dengan ini,
pembelajar dapat memanfaatkan pelajaran kapan saja dan di mana saja,
memberikan kebebasan penuh dalam menentukan waktu dan tempat
pembelajaran sesuai dengan jadwal dan kenyamanan penggunanya [22].

Pengaksesan melalui perangkat Android tidak hanya memberikan
kemudahan akses, tetapi juga memecahkan hambatan geografis. Para
pengguna tidak terbatas oleh lokasi fisik tertentu atau kehadiran fisik di
sebuah tempat pembelajaran [23]. Ini sangat menguntungkan bagi mereka
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yang memiliki jadwal yang padat atau tinggal di daerah yang mungkin jauh
dari pusat musik atau instruktur yang berkualitas [24].

Fleksibilitas waktu dan tempat yang ditawarkan oleh Flowkey juga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan gaya hidup
modern. Para pembelajar dapat menyesuaikan pembelajaran dengan
komitmen Kkerja, aktivitas sosial, atau perjalanan, memastikan bahwa
pembelajaran musik tidak menjadi beban, tetapi menjadi pengalaman yang
dapat diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari [25]. Dengan demikian,
Flowkey tidak hanya membuka pintu untuk pembelajaran musik yang efektif,
tetapi juga memberikan solusi yang cocok dengan tuntutan hidup yang
dinamis dan beragam.

Songs

Most Popular

Categories

7

Gambar 3. Pilihan Lagu pada aplikasi Flowkey

3. Adaptasi Tingkat Kesulitan

Salah satu fitur canggih yang membedakan Flowkey adalah penerapan
teknologi adaptif dalam pembelajarannya. Aplikasi ini menggunakan
pendekatan yang cerdas dengan memanfaatkan teknologi adaptif untuk secara
otomatis menyesuaikan tingkat kesulitan pembelajaran sesuai dengan
kemampuan pengguna. Dengan memonitor dan menganalisis kemajuan
individu secara real-time, Flowkey dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang disesuaikan dan efisien.

Flowkey, melalui kemampuan adaptifnya untuk menyesuaikan tingkat
kesulitan, bukan hanya memberikan tantangan yang sesuai dengan tingkat
keterampilan pengguna, tetapi juga memastikan bahwa proses pembelajaran
tetap menarik dan relevan [26]. Tantangan umum dalam pembelajaran musik,
seperti kebosanan karena materi yang terlalu mudah atau frustrasi akibat
kesulitan yang terlalu tinggi [27], diatasi dengan pendekatan ini. Penghindaran
kebosanan adalah kunci dalam mempertahankan motivasi belajar. Dengan
menyajikan materi yang sesuai dengan kemampuan pengguna, Flowkey
memastikan bahwa setiap pelajaran tetap menantang namun dapat dicerna
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dengan baik. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan
menyenangkan, di mana pengguna merasa terlibat dan termotivasi untuk
terus mengembangkan keterampilan musik mereka.

Di sisi lain, dengan mengurangi frustrasi akibat kesulitan yang terlalu
tinggi, Flowkey membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang
positif. Pengguna tidak akan merasa terlalu ditekan atau kewalahan, yang
dapat menyebabkan kehilangan minat dalam belajar. Sebaliknya, mereka
dapat mengatasi tantangan dengan langkah-langkah yang sesuai, membangun
kepercayaan diri dan semangat untuk terus maju. Kemampuan Flowkey untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan menjadi salah satu keunggulan utamanya,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan mendorong
pengguna untuk mencapai potensi musikal mereka tanpa hambatan yang
signifikan.

Penerapan teknologi adaptif oleh Flowkey tidak hanya menciptakan
inovasi dalam dunia pembelajaran musik, tetapi juga menghasilkan
pengalaman yang lebih personal dan efektif bagi setiap pengguna. Kemampuan
Flowkey untuk secara otomatis menyesuaikan tingkat kesulitan mencerminkan
kesadaran akan perbedaan kebutuhan dan kemampuan setiap individu dalam
proses pembelajaran [28]. Penggunaan teknologi adaptif tidak hanya membuat
pembelajaran menjadi lebih modern tetapi juga menunjukkan responsivitas
Flowkey terhadap perkembangan dan kebutuhan unik setiap pengguna.
Dengan memahami bahwa setiap individu memiliki tingkat keterampilan dan
kecepatan pembelajaran yang berbeda, Flowkey mampu memberikan
pengalaman pembelajaran yang disesuaikan secara presisi.

Pentingnya personalisasi dalam pembelajaran tidak bisa diabaikan,
terutama dalam konteks musik yang dapat sangat subjektif. Flowkey, dengan
mengintegrasikan teknologi adaptif, memberikan pengguna keleluasaan untuk
belajar sesuai dengan kemampuan mereka sendiri, menciptakan jalur
pembelajaran yang sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-masing
individu. Flowkey tidak hanya menjadi alat pembelajaran musik yang modern,
tetapi juga menjadi contoh nyata dari bagaimana teknologi adaptif dapat
merampingkan dan memperkaya pengalaman pembelajaran, menghasilkan
hasil yang lebih efektif dan memuaskan bagi setiap individu.
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Gambar 4. Pilihan tingkat level aplikasi Flowkey

4. Reproduksi Musik

Aplikasi Flowkey juga menyediakan fitur interaktif yang memungkinkan
pengguna untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Pengguna dapat
berinteraksi dengan konten musik, memanipulasi tempo, atau bahkan
mengakses petunjuk visual yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing individu.

Selain itu, aplikasi ini terus mengembangkan perpustakaan konten
musiknya secara berkala, menyajikan beragam repertoar untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dari berbagai tingkat keterampilan. Dengan demikian,
pengguna tidak hanya dapat mengasah keterampilan mereka dalam genre
tertentu, tetapi juga mengeksplorasi berbagai gaya musik, memperluas
pengetahuan mereka, dan meningkatkan fleksibilitas artistik mereka. Dengan
kombinasi fitur interaktif, kualitas reproduksi yang superior, dan terus
berkembangnya perpustakaan konten, aplikasi ini menjelma menjadi mitra
pembelajaran musik yang komprehensif dan inovatif bagi para pengguna,
membantu mereka mencapai tingkat keterampilan dan pemahaman musik
yang lebih tinggi.

D. Simpulan

Dalam menghadapi era digital dan dampak pandemi Covid-19, perubahan
dalam paradigma pembelajaran menjadi semakin penting, terutama di sektor
pendidikan musik. Flowkey, sebagai salah satu aplikasi pembelajaran musik
terkemuka, menunjukkan peran inovatifnya dalam menyajikan pengalaman
belajar yang menyeluruh dan disesuaikan dengan kebutuhan individu. Keunggulan
Flowkey, seperti interaktivitas visual, fleksibilitas waktu dan tempat, serta adaptasi
tingkat kesulitan, menandai perubahan signifikan dalam cara kita mendekati
pembelajaran musik.

Flowkey tidak hanya berfokus pada penguasaan teknis, melainkan juga
memberikan penekanan pada ekspresi emosi, kreativitas, dan keterampilan sosial.
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Dengan memanfaatkan teknologi adaptif, aplikasi ini menawarkan pengalaman
belajar yang personal dan memicu motivasi, menjadikannya alat yang efektif untuk
membantu individu dari berbagai latar belakang menggali potensi musikal mereka.
Meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, seperti integrasi lebih lanjut dengan
pembelajaran musik konvensional, Flowkey tetap menjadi perwakilan terdepan
dalam membentuk masa depan pembelajaran musik yang lebih holistik dan
berdaya guna. Dengan terus mengembangkan fitur-fitur inovatif dan merespons
kebutuhan pengguna, Flowkey memiliki potensi untuk menjadi solusi yang lebih
lengkap dan mendukung perkembangan keterampilan musik secara menyeluruh.
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